BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. NPF dan DPK secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2015. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian uji simultan pada variabel NPF dan DPK
didapati hasil fhiwng 913,735 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang mana
fhitung > Trabel dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Apabila nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel NPF dan DPK berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan.

2. NPF dan DPK secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2015. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian uji parsial pada variabel NPF didapati
hasil sebesar 0,000 dan DPK diperoleh hasil sebesar 0,000 yang mana
nilainya lebih kecil dari 0,05.Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka dinyatakan bahwa variabel NPF dan DPK  secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.
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Setelah peneliti mengadakan penelitian NPF dan DPK terhadap
pembiayaan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2015, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi manajemen bank syariah mandiri yang ingin menyalurkan
pembiayaan diharapkan memperhatikan kedua rasio ini. Dengan
dipenuhinya rasio-rasio ini maka bank lebih aman dalam menyalurkan
pembiayaan.

2. Bagi regulator (pemerintah Indonesia) agar dapat memperhatikan kondisi
perkonomian yang ada di Indonesia. karena salah satu penyebab dari
meningkatnya NPF pada perbankan di Indonesia adalah tingkat inflasi.

3. Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan tambahan
pengetahuan terhadap pengaruh NPF dan DPK pada pembiayaan Bank
Syariah Mandiri Indonesia.

4. Bagi peneliti yang akan meneliti pada permasalahan yang sejenis
sebaiknya menganalisis faktor yang mempengaruhi penyaluran
pembiayaan yang tidak saja dari sisi internal perbankan namun juga dari
sisi diluar perbankan seperti faktor makroekonomi sehingga analisis

dapat lebih menyeluruh dan seimbang.



